
SKRIPSI 

 

 

ANALISIS PEMASARAN BENIH PADI BERSERTIFIKAT DI 

DESA PELABUHAN DALAM KECAMATAN PEMULUTAN 

KABUPATEN OGAN ILIR 

 

CERTIFIED RICE SEEDS MARKETING ANALYSIS IN 

PELABUHAN DALAM VILLAGE PEMULUTAN DISTRICT 

OGAN ILIR REGENCY 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Lindu Rhamona 

05121401037 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 



SUMMARY 

 

LINDU RHAMONA. Certified Rice Seeds Marketing Analysis in Pelabuhan 

Dalam Village Pemulutan District Ogan Ilir Regency (Supervised by YAMIN 

HASAN and YULIUS). 

 The research purposes  is (1) To analyze marketing channel of certified 

rice seed in Pelabuhan Dalam Village, (2) To analyze marketing margin of 

certified rice seed in Pelabuhan Dalam Village. 

 This research was conducted in Pelabuhan Dalam Village, District of 

Pemulutan, Ogan Ilir Regency in December 2016. The method used in this 

research is survey method. Withdrawal samples used in this research is the 

sampling conducted based on the results of the identification field that existing 

marketing institutions, consisting of three marketing institutions namely Kios 

Saprodi (1), PT. Sang Hyang Seri (1) and retailer (1). To determine the income of 

farmers used census method. The population of rice seeds farmers in the 

Pelabuhan Dalam Village there are 25 farmers. The samples taken as many as 25 

farmers conducted by census. The data obtained is tabulated and described 

descriptively. 

 Based on the result of research indicate that there are three marketing 

channels of certified rice seed in Pelabuhan Dalam Village. The marketing 

channel I is from farmers to Kios Saprodi to PT.Sang Hyang Seri and consumers. 

The marketing channel II is from farmers to Kios Saprodi and consumers. 

Marketing channel III is from farmers to Kios Saprodi and retailers. Of the three 

marketing channels that have the highest margin of Kios Saprodi with the highest 

profit is Rp.5.000 / kilogram. Since the Kios Saprodi cost a lot in the addition of 

selling points on the product and with better packaging the selling price becomes 

higher. 
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RINGKASAN 

LINDU RHAMONA. Analisis Pemasaran Benih Padi Bersertifikat di Desa 

Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh 

YAMIN HASAN dan YULIUS). 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Untuk menganalisis saluran 

pemasaran benih padi bersertifikat di Desa Pelabuhan Dalam, (2) Untuk 

menganalisi margin pemasaran benih bersertifikat padi di Desa Pelabuhan Dalam. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pelabuhan Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Desember 2016. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode survei. Penarikan contoh yang digunakan pada 

penelitian ini pengambilan sample dilakukan berdasarkan hasil identifikasi 

dilapangan bahwa lembaga pemasaran yang ada terdiri dari tiga lembaga 

pemasaran yaitu kios saprodi (1), PT. Sang Hyang Seri (1) dan  pedagang 

pengecer (1). Untuk mengetahui pendapatan petani digunakan metode sensus. 

Populasi petani penangkar benih padi di Desa Pelabuhan tersebut terdapat 25 

petani. Adapun sampel yang diambil sebanyak 25 petani dilakukan secara sensus. 

Data yang diperoleh diolah secara tabulasi dan diuraiakn secara deskriptif. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat tiga saluran 

pemasaran benih padi bersertifikat di Desa Pelabuhan Dalam. Saluran pemasaran I 

adalah dari petani ke kios saprodi ke PT. Sang Hyang Seri dan konsumen. Saluran 

pemasaran II adalah dari petani ke kios saprodi dan konsumen. Saluran pemasaran 

III adalah dari petani ke kios saprodi dan pedagang pengecer. Dari ketiga saluran 

pemasaran tersebut yang memiliki margin tertinggi yaitu kios saprodi dengan 

keuntungan yang tertinggi didapat sebesar Rp. 5.000/kilogram. Dikarenakan kios 

saprodi mengeluarkan biaya yang cukup tinggi dalam penambahan nilai jual pada 

produk dan dengan pengemasan lebih baik maka harga jualnya menjadi lebih  

tinggi.  

 

Kata Kunci : Benih Padi Bersertifikat, Saluran Pemasaran, Margin Pemasaran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah penghasil beras ketiga terbesar di dunia, tetapi masih 

tetap mengimpor kebutuhan berasnya dari luar negeri karena hampir 100% 

penduduk Indonesia mengonsumsi beras sebagai bahan pangan utamanya (Utama, 

2015). Sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk yang masih tinggi, maka 

program peningkatan produksi panagan nasional merupakan langkah penting 

dalam penyediaan pangan. Peran inovasi teknologi merupakan bagian dari 

kegiatan dalam rangka mempercepat arus informasi ke tingkat bawah, yaitu 

petani. Komponen-komponen yang menghambat kelancaran sistem produksi padi 

adalah penyediaan benih dan distribusinya yang sering sangat terlambat sampai 

pada pengguna (Puspadi, 2007). 

Dalam agribisnis modern, industri perbenihan/pembibitan memegang 

peranan yang sangat penting. Di Negara-negara yang maju agribisnisnya, antara 

lain dicirikan oleh pesatnya perkembangan industri perbenihan/pembibitan. 

Bahkan benih/bibit merupakan salah satu eksport yang penting bagi negara maju. 

Hampir semua benih/bibit unggul yang dewasa ini digunakan di negara-negara 

berkembang termasuk Indonesia berasal dari negara maju, atau yang lebih maju 

sistem dan usaha agribisnis (Pambudy, 2008). 

Lebih dari 90% varietas unggul baru padi yang dihasilkan oleh Badan 

Litbang Pertanian telah mendominasi areal pertanaman padi, terutama di lahan 

sawah yang merupakan tulang punggung produksi padi nasional. Puslitbang 

Tanaman Pangan untuk pencapaian swasembada pangan harus menyiapkan 

teknologi dan inovasi berupa varietas unggul baru padi, jagung, kedelai, serta 

khusus untuk mendukung logistik dan distribusi benih unggul, akan 

dikembangkan model-model wilayah mandiri benih, yang komplementer dengan 

1000 desa Mandiri Benih yang dikembangkan Ditjen Tanaman Pangan (BBPadi, 

2015). 

Kebutuhan benih bermutu dari varietas unggul setiap tahunnya selalu 

meningkat, sejalan dengan peningkatan luas lahan intensifikasi dan peningkatan 

mutu. Intensifikasi yang mengharuskan menggunakan benih unggul bermutu. Di 



 
 

Sumatera Selatan melalui program intensifikasi padi yang telah ditetapkan setiap 

tahunnya membutuhkan benih yang cukup tinggi yaitu lebih kurang 13.000 ton, 

sedangkan yang baru terpenuhi rata-rata hanya 18 persen saja. Berarti bahwa dari 

jumlah kebutuhan benih tersebut baru dapat terpenuhi rata-rata 2.000 ton saja dan 

masih kekurangan sekitar 11.000 ton (Forum Pembenihan, 2006).  

Berdasarkan kondisi tersebut maka ketersediaan benih varietas unggul 

harus selalu dapat tersedia. Namun demikian untuk menyediakan benih padi 

varietas unggul yang harus didistribusikan sesuai kebutuhan petani pengguna. Ada  

beberapa permasalahan utama yang dihadapi di tingkat produsen dan penyalur 

yaitu (1) permintaan para petani pengguna berbeda dengan persediaan benih padi 

yang beredar dipasar, (2) Kelangkaan benih padi pada saat musim tanam tiba, (3) 

Adanya komplain dari petani pengguna karena kualitas benih berlabel tidak sesuai 

yang diharapkan. Oleh karena itu, ketersediaan benih untuk mencukupi kebutuhan 

petani harus cepat dan tepat (Sularno, 2005).  

Pemasaran merupakan mata rantai terpenting dalam dunia usaha pertanian 

atau rantai agribisnis, terutama bagi petani skala kecil. Peran pemerintah dinilai 

masih sangat kecil dalam membantu petani untuk pemasaran, misalnya untuk 

pembelian gabah/hasil panen padi hanya disediakan dana relatif kecil dibanding 

total hasil panen. Kondisi ini menyebabkan harga hasil-hasil pertanian yang 

diterima petani menjadi sangat rendah, atau bahkan hasil-hasil pertanian tidak 

tersalur ke pasar sehingga petani menderita kerugian dan jera mengusahakan 

penangkaran benih pada musim tanam selanjutnya.  

Kondisi tersebut di atas juga terjadi pada pemasaran benih padi dari hasil 

penangkaran petani. Kebijakan pemerintah agar petani menggunakan benih 

unggul bersertifikat (bermutu) sebagai salah satu unsur penting untuk 

meningkatkan produksi sejalan dengan laju pertambahan penduduk Indonesia 

yang salah satu makanan pokok tradisionalnya adalah beras. Pemerintah melalui 

Kementerian Pertanian mengeluarkan  kebijakan untuk mengembangkan kegiatan 

perbenihan baik oleh pemerintah maupun swasta mendorong berkembangnya 

kegiatan penangkaran padi yang berorientasi memproduksi benih unggul bermutu. 

Kondisi saat ini sektor industri benih komersial di Indonesia masih relatif kecil, 

baik dalam jumlah dan skala usahanya, dan sektor formal industri perbenihan 



 
 

komersial hanya dilakukan dua BUMN yaitu PT Sang Hyang Seri (SHS) dan PT 

Pertani yang mendominasi pasar benih padi, dan memasok lebih dari 50% 

produksi benih unggul padi (Sinar Tani, 2013). 

Penyediaan benih padi oleh penangkar-penangkar padi pada setiap musim 

tanam merupakan salah satu bagian dari agribisnis padi yang memegang peranan 

penting dalam perekonomian nasional, sebab: (1) Beras merupakan makanan 

pokok penduduk Indonesia sehingga agribisnis padi berperan strategis dalam 

pemantapan ketahanan pangan penduduk. (2) Sistem agribisnis padi menciptakan 

lapangan kerja dan nilai tambah yang sangat besar karena saat ini usahatani padi 

masih yang paling dominan dalam sektor pertanian. (3) Sistem agribisnis padi 

merupakan lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk miskin di Indonesia 

(Irawan, 2009). 

Tanaman pangan, khususnya padi merupakan tanaman pokok yang 

diusahakan oleh sebagian besar petani Indonesia. Bahan makanan ini meruapakn 

makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Permasalahan sub 

sektor tanaman pangan khususnya padi adalah adanya kesenjangan produksi di 

tingkat petani yang cukup besar dibandingkan potensi yang dapat dicapai petani. 

Penyebabnya antara lain pengunaan teknologi, seperti: penggunaan benih unggul 

varietas potensi tinggi dan sertifikat di tingkat petani masih rendah sekitar 25 

persen–30 persen, penggunaan pupuk yang belum berimbang dan efisien, 

penggunaan pupuk organik yang masih rendah dan teknik budidaya spesifik lokasi 

(kearifan lokal) masih belum berkembang Departemen Pertanian (2008). 

Menurut Yusdja, et al., (2009), salah faktor yang menyebabkan besarnya 

kesenjangan hasil produksi yang diperoleh petani dengan hasil penelitian adalah 

rendahnya penerapan teknologi budidaya. Hal ini disebabkan karena pemahaman 

dan penguasaan penerapan paket teknologi baru yang kurang dapat dipahami oleh 

petani secara utuh sehingga penerapan teknologinya sepotong-sepotong. Seperti 

penggunaan pupuk yang tidak tepat, rendahnya penggunaan benih unggul dan cara 

pemeliharaan yang belum optimal diterapkan oleh petani karena lemahnya 

sosialisasi teknologi, sistem pembinaan sehingga lemahnya modal usaha petani  

itu sendiri. 



 
 

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi perbenihan telah 

mencapai kemajuan yang sangat pesat. Benih tidak lagi diperlakukan secara 

tradisional, namun telah berkembang menjadi industri yang dapat memberikan 

keuntungan dan lapangan pekerjaan yang cukup besar. Kesadaran akan 

pentingnya penggunaan benih yang bermutu (berlabel), mendorong tumbuh 

berkembangnya usaha perbenihan baik yang berskala besar maupun kecil. Di 

Indonesia, perkembangan usaha perbenihan meningkat cukup pesat dimana 

pemerintah perlu membentuk suatu usaha perbenihan sebagai langkah dalam 

usaha memenuhi akan kebutuhan benih yang bermutu. Pada akhirnya masyarakat 

pertanian pun ikut terlibat dalam usaha pertanian ini dimana mereka menjadi 

petani penangkar benih yang bisa bermitra dengan perusahaan besar atau secara 

swasembada mengelola usaha perbenihannya (Hadi, 2009). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra pengembangan usahatani 

padi di Indonesia. Jumlah produksi padi di Sumatera Selatan terus mengalami 

peningkatan, tercatat tahun 2012 produksi padi mencapai 3,2 juta ton per hektar. 

Besarnya jumlah produksi beras yang dihasilkan di Sumatera Selatan tidak 

terlepas dari peran masing-masing kabupaten yang menjadi penyumbang produksi 

beras dari tahun ke tahun (Badan Pusat Statistik, 2012). 

Kecamatan Pemulutan merupakan salah satu daerah di Kabupaten Ogan 

Ilir yang memiliki potensi baik untuk memproduksi padi karena memiliki potensi 

sumberdaya pangan yang cukup besar pula. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Ketahanan Pangan Kabupaten Ogan Ilir, 

Pemulutan merupakan salah satu daerah yang memiliki luas lahan lebak yang 

paling luas yaitu 720,5 ha merupakan lumbung padi andalan di daerah tersebut. 

Pemulutan merupakan daerah yang memiliki luas panen danproduksi padi 

yang paling tinggi di Kabupaten Ogan Ilir. Salah satu desa yang mengusahakan 

lahan sawah lebak di Daerah Pemulutan adalah Desa Pelabuhan Dalam. Desa 

Pelabuhan Dalam memiliki potensi yang baik untuk dijadikan sebagai produksi 

padi yang didukung oleh luas lahan yang cukup tinggi (Dinas Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan Ketahan Pangan Kabupaten Ogan Ilir, 2014).  

 

 



 
 

1.2.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana saluran pemasaran benih padi bersertifikat di Desa Pelabuhan 

Dalam? 

2. Bagaimana margin pemasaran benih padi bersertifikat di Desa Pelabuhan  

Dalam? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Untuk menganalisis saluran pemasaran benih bersertifikat padi di Desa  

Pelabuhan Dalam 

2.    Untuk menganalisi margin pemasaran benih padi bersertifikat di Desa 

Pelabuhan Dalam 

 

 Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan tambahan 

pengetahuan dan wawasan bagi penelitian ini. Penelitian ini juga dapat   

memberikan informasi kepada pembaca tentang keberadaan program penangkaran 

benih padi bersertifikat serta memberikan gambaran tentang saluran pemasaranya 

dan sebagai tambahan pustaka dan informasi bagi peneliti yang akan datang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Tingginya harga jual benih padi  pada saluran pemasaran akhir dipengaruhi 

oleh biaya pemasaran pada  masing-masing lembaga pemasaran.  untuk itu 

sebaiknya dilakukan penekanan dalam biaya pemasaran sehingga harga 

ditingkat akhir tidak memberatkan konsumen.  

2. Sedangkan, untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang 

sama, maka lebih memperdalami mengenai Analisis produksi dan pendapatan 

petani penangkar benih padi bersertfikat. Sehingga dapat diketahui apakah 

produksi dan pendapatan dari petani penangkar benih padi bersertfikat sudah 

mengalami kesejahteraan atau belum. 
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